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Abstract: Periodontal disease is still one of the dental and oral health disorders that has a high 

prevalence worldwide. Moreover, it can cause disorders in pregnancy including low birth weight 

(LBW) infant with the risks of death as well as disorders of growth and development in children. 

To date, low birth weight is one of the causes of high infant mortality rate. This study was aimed 

to evaluate the relationship between periodontal disease in pregnant women and the incidence of 

LBW baby. This was a literature review study searching data on three databases namely Pubmed, 

ScienceDirect, and Google Scholar and using keywords and a combination of boolean operators. 

After being selected based on inclusion and exclusion criteria, critical appraisal was conducted, 

and nine literatures were obtained: cross sectional study, case-control study, cohort study designs. 

The results showed that the most common periodontal disease in pregnant women was 

periodontitis. Women who gave birth to LBW babies had poor periodontal conditions compared 

to women who gave birth to babies with normal weight. Most of the literatures showed a 

significant relationship between periodontal disease in pregnant women and the incidence of LBW 

baby. In conclusion, there is a relationship between periodontal disease in pregnant women and 

the incidence of LBW infant. Periodontitis is one of the risk factors of poor pregnancy outcomes. 
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Abstrak: Penyakit periodontal masih merupakan salah satu gangguan kesehatan gigi dan mulut 

dengan prevalensi cukup tinggi di dunia. Dampak penyakit periodontal dapat berupa gangguan 

pada kehamilan termasuk terjadinya kelahiran bayi berat badan lahir rendah (BBLR) yang berisiko 

kematian bayi, serta gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak. Bayi BBLR merupakan 

salah satu penyebab tingginya angka kematian bayi (AKB). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara penyakit periodontal pada ibu hamil dengan BBLR. Jenis penelitian 

ialah suatu literature review dengan pencarian data pada tiga database yaitu Pubmed, 

ScienceDirect, dan Google Scholar menggunakan kata kunci dan kombinasi boolean operator. 

Setelah diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, dilakukan critical appraisal, dan 

didapatkan sembilan literatur dengan desain studi cross sectional, case-control, dan cohort. Hasil 

penelitian mendapatkan bahwa penyakit periodontal yang terbanyak pada ibu hamil ialah 

periodontitis. Ibu yang melahirkan bayi BBLR memiliki kondisi periodontal yang buruk 

dibandingkan ibu yang melahirkan bayi dengan berat badan cukup. Sebagian besar literatur yang 

ditelaah menunjukkan adanya hubungan bermakna antara penyakit periodontal pada ibu hamil 

dengan kejadian BBLR. Simpulan penelitian ini ialah terdapat hubungan bermakna antara 

penyakit periodontal pada ibu hamil dengan kejadian bayi BBLR. Periodontitis merupakan salah 

satu faktor risiko hasil kehamilan yang buruk. 

Kata kunci: penyakit periodontal; ibu hamil; berat badan lahir rendah (BBLR) 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut yang ter-

ganggu dapat memengaruhi kesehatan 

seseorang. Berdasarkan data Riset Kese-

hatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 

prevalensi penduduk yang mempunyai masa-

lah gigi dan mulut di Indonesia mencapai 

25,9%.1 Penyakit periodontal merupakan 

salah satu gangguan kesehatan gigi dan 

mulut yang mempunyai prevalensi cukup 

tinggi di dunia.2 Pada semua kelompok usia 

penyakit periodontal memiliki prevalensi 

sebesar 96,58%.3 Menurut Kementerian Ke-

sehatan Indonesia tahun 2019 penyakit 

periodontal menempati urutan ke-11 penya-

kit yang paling banyak terjadi di dunia.4 

Berdasarkan data RISKESDAS 2018 persen-

tase kasus periodontitis di Indonesia sebesar 

74,1%.4,5  

Penyakit periodontal merupakan penya-

kit yang terjadi pada jaringan pendukung 

gigi,6 yang biasanya diawali dengan pera-

dangan pada gingiva. Bila tidak ditangani 

dengan baik dapat berlanjut menyebabkan 

gangguan pada jaringan pendukung gigi 

lainnya. Perubahan hormon pada saat keha-

milan sangat memengaruhi kondisi rongga 

mulut ibu hamil.3 Paparan asam lambung 

dalam rongga mulut dapat menyebabkan 

peradangan pada gingiva, yang pada akhir-

nya memengaruhi kehamilan dan perkem-

bangan janin. Perubahan hormon ini sering-

kali disertai dengan adanya faktor internal 

dalam rongga mulut seperti adanya plak dan 

karang gigi.3 

Peningkatan dan perubahan hormonal 

saat kehamilan dapat dikatakan sebagai 

faktor pengubah dan plak bakteri mening-

katkan risiko terkena penyakit periodontal 

selama kehamilan seperti gingivitis keha-

milan (pregnancy gingivitis), epulis gravi-

darum (pyogenic granuloma), dan peri-

odontitis.4 Selain itu, penyakit periodontal 

dapat memengaruhi kesehatan janin dan 

kondisi kehamilan, termasuk terjadinya 

kelahiran yang disertai dengan berat badan 

lahir rendah (BBLR) yang akan membawa 

risiko kematian, gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan anak, dan risiko anak men-

jadi stunting jika tidak tertangani dengan 

baik.3 Salah satu penyebab tingginya angka 

kematian bayi (AKB) ialah bayi BBLR.6 

Kejadian BBLR dianggap sebagai indikator 

kesehatan masyarakat karena erat hubung-

annya dengan angka kematian, kesakitan, 

dan kejadian kurang gizi di kemudian hari.5 

Penelitian Retnoningrum melaporkan 

bahwa kejadian BBLR pada ibu hamil 

dengan penyakit periodontal 8,75 kali lipat 

daripada ibu hamil dengan rongga mulut 

yang sehat.7 Hal yang serupa juga dikemu-

kakan oleh Cisse et al yang menyatakan 

bahwa secara bermakna periodontitis memi-

liki keterkaitan dengan BBLR.8 Berdasarkan 

data Standar Diagnosis Keperawatan Indo-

nesia (SDKI) angka kejadian BBLR di 

Indonesia pada tahun 2017 masih relatif 

tinggi yaitu sebesar 7,1%.9 

Berdasarkan latar belakang di atas maka 

penulis tertarik meninjau lebih lanjut studi 

pustaka terkait hubungan penyakit peri-

odontal pada ibu hamil dan kejadian BBLR. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan suatu litera-

ture review. Pencarian literatur dalam 

penelitian ini diperoleh dari database 

Google scholar, Pubmed, dan Science 

direct. Pencarian literatur menggunakan 

keyword dan boolean operator. Literatur 

diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi, selanjutnya dilakukan critical 

appraisal. 

 

HASIL PENELITIAN 
Sembilan pustaka telah melalui proses 

reduksi data sesuai dengan kriteria inklusi 

dan analisis data melalui Joanna Briggs 

Institute (JBI) critical appraisal yang terdiri 

dari lima case-control study, tiga cross-

sectional study, dan satu cohort study.  

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik 

dari sembilan pustaka yang digunakan 

dalam penelitian ini.  

Tabel 2 memperlihatkan distribusi gam-

baran penyakit periodontal pada ibu hamil 

dengan kejadian BBLR. Penyakit periodon-

tal yang paling sering terjadi pada ibu hamil, 

yaitu periodontitis. 

Tabel 3 memperlihatkan distribusi judul 

penelitian, desain penelitian, dan rangkum-

an hasil literatur pada penelitian ini. 
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Tabel 1. Karakteristik pustaka 
 

Peneliti dan Tahun Tempat Penelitian Jumlah 

Populasi 

Jumlah 

sampel 

Usia sampel 

(tahun) 

Ulfah dan Ervina, 

201610 

Indonesia 45 41 15-34  

Fione, 201211 Tangerang, Indonesia 45 45 17-35 

Calixto et al, 201912 Maranhão, Brazil 261 86 18-35 

Gesase et al, 201813 Spanyol 1117 156 18-40 

Wang et al, 201214 Taipei, Taiwan 211 113 18-40 

Jacob, Nath, 201415 Malaysia 340 137 18-35 

Basha et al, 201516 India 307 126 18-35 

Mega et al 201717 Kosovo 200 50 17-35 

Cisse et al, 201518 Sénégal 387 126 18-35 

 
Tabel 2. Distribusi gambaran penyakit periodontal pada ibu hamil dengan kejadian BBLR 
 

Peneliti Usia Sampel 

(tahun) 

Sampel Penyakit periodontal Kelahiran 

BBLR Normal 

Ulfah dan 

Ervina10 

15-34 41 Periodontitis 16 25 

Kehilangan perlekatan klinis 16 25 

Fione11 17-35 45 Kehilangan perlekatan klinis 9 36 

Kedalaman poket peridontal 9 36 

Calixto et al12 18-35 86 Periodontitis 21 65 

Gesase et al13 18-40 156 Periodontitis 34 

(27,6%) 

122 

(13,0%) 

Wang et al14 22-40 113 Periodontitis 9 47 

Gingivitis 2 55 

Jacob,  Nath15 18-35 137 Periodontitis 90 47 

Basha et al16 18-35 126 Periodontitis 34,25% 18,78% 

Mega et al17 17-35 50 Periodontitis 17 33 

Kedalaman poket periodontal 2.46 

(rerata) 

2.27 

(rerata) 

Cisse et al18 18-35 126 Periodontitis 89 (70%) 37 (30%) 

 
BAHASAN 

Data yang diperoleh dari sembilan 

pustaka yang ditelaah menunjukkan bahwa 

penyakit periodontal yang paling sering 

terjadi pada ibu hamil yaitu periodontitis. 

Penelitian oleh Wang et al14 membagi sam-

pel dalam tiga kelompok yaitu gingivitis 

group (GG), periodontitis group (PG), dan 

healthy group (HG); frekuensi yang terting-

gi terdapat pada periodontitis group (PG).  

Tabel 3 memperlihatkan bahwa ibu 

yang melahirkan bayi BBLR memiliki 

kondisi periodontal yang buruk dan penya-

kit periodontal dapat menjadi salah satu 

faktor ibu melahirkan bayi BBLR. Pada 

penelitian Gesase et al13 dijelaskan bahwa 

wanita yang memiliki penyakit periodontal 

saat melahirkan memiliki peluang 2,6 lebih 

tinggi untuk melahirkan bayi dengan BBLR 

dibandingkan tanpa penyakit periodontal.13 

Penyakit periodontal yang dialami sebe-

lum kehamilan akan makin memperbesar 

dan memperparah penyakit tersebut pada 

masa kehamilan.19 Prevalensi penyakit peri-

odontal akan meningkat sesuai dengan usia 

kehamilan, salah satunya karena kurangnya 

pemeliharaan kesehatan rongga mulut. 

Penyakit ini dapat memengaruhi terjadinya 

kelahiran bayi prematur disertai BBLR 

maupun kelahiran normal dengan BBLR.20
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Tabel 3. Distribusi judul, desain penelitian dan rangkuman hasil literatur 
 

 
Berdasarkan Tabel 2, terdapat tujuh 

penelitian yang menunjukkan adanya 

hubungan antara penyakit peridontal dengan 

kejadian BBLR, sedangkan dua di antaranya 

menjelaskan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara penyakit periodontal dan BBLR. 

Penelitian Ulfah dan Ervina10 menjelas-

kan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

Penulis dan 

Tahun 

Judul Jenis 

penelitian 

Rangkuman hasil 

Ulfah dan Ervina, 

201610 

Hubungan antara periodon-

titis dengan kelahiran bayi 

prematur berberat badan lahir 

rendah ditinjau dari aspek 

destruksi periodontal 

Cross-

sectional 

observational 

study 

Terdapat perbedaan tingkat destruksi peri-

odontal antara ibu yang melahirkan bayi 

prematur BBLR dan ibu yang melahirkan bayi 

normal. Rerata kedalaman poket ibu yang 

melahirkan bayi prematur BBLR lebih tinggi 

daripada ibu yang melahirkan bayi normal, 

namun perbedaan tersebut bersifat numerik saja 

dan tidak bermakna secara statistik. 

Fione, 201211 Kontribusi penyakit peri-

odontal pada ibu hamil terha-

dap BBLR pada Puskesmas 

Kecamatan Serpong Kota 

Tangerang 

Case-control 

study 

 

Analisis multivariat menunjukkan bahwa 

variabel kedalaman poket pada ibu hamil 

berhubungan dengan kejadian berat bayi lahir 

rendah (BBLR). 

Calixto et al, 201912 Detection of periodontal 

pathogens in mothers of pre-

term birth and/or low weight 

Case-control 

study 

 

Tidak ada hubungan bermakna antara bayi 

prematur dan bayi berat lahir rendah dengan 

patogen periodontal di rongga mulut. 

Gesase et al, 201813 The association between peri-

odontal disease and adverse 

pregnancy outcomes in 

Northern Tanzania: A cross-

sectional study 

Cross-

sectional 

study 

 

Terdapat beberapa simpulan, di antaranya ialah 

terdapat hubungan bermakna antara penyakit 

periodontal dengan bayi berat lahir rendah 

(BBLR) 

Wang et al, 201214 Association between maternal 

periodontal disease and pre-

term delivery and low birth 

weight 

Cross-

sectional 

 

Terdapat hubungan antara penyakit periodontal 

dan kejadian BBLR.  

Jacob, Nath, 201415 Periodontitis among poor 

rural Indian mothers increases 

the risk of low birth weight 

babies: a hospital-based case 

control study 

Case control-

study 

 

Ibu yang melahirkan bayi dengan berat badan 

rendah memiliki kondisi periodontal yang 

buruk dibandingkan dengan ibu yang 

melahirkan bayi dengan berat badan cukup. 

Basha et al 201516 Maternal periodontitis as a 

possible risk factor for preterm 

birth and low birth weight – a 

prospect 

Cohort study 

(Prospective 

study) 

Dari 307 partisipan, 126 orang memiliki peri-

odontitis, dan yang melahirkan bayi prematur 

sebanyak 15,87%, yang melahirkan bayi 

dengan berat badan rendah sebesar 34,25%, dan 

ibu yang memiliki penyakit periodontal dan 

melahirkan normal sebesar 18,78% 

Mega et al 201717 The association between 

periodontal disease and pre-

term low birthweight in 

Kosovo 

 

Case-control 

study 

 

Ibu yang memiliki periodontitis secara statistik 

berisiko 3,2 kali lebih tinggi untuk melahirkan 

anak dengan berat badan rendah dan 3,4 kali 

lebih tinggi melahirkan bayi prematur, diban-

dingkan dengan ibu tanpa periodontitis. Ibu 

yang melahirkan bayi berat badan rendah 

memiliki poket periodontal yang lebih dalam. 

Cisse et al, 201518 Periodontal disease of preg-

nant women and low weight 

newborn in Senegal: a case-

control study 

case-control 

study 

Proporsi ibu dengan periodontitis yang mela-

hirkan bayi berat badan rendah 70%, sedangkan 

ibu dengan periodontitis yang melahirkan bayi 

dengan berat badan normal sebesar 30%. 

Periodontitis secara bermakna terkait dengan 

berat badan rendah disesuaikan dengan usia, 

BMI dan indeks periodontal lainnya. 
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periodontitis dengan kejadian bayi BBLR. 

Menurut peneliti,10 hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh jumlah sampel yang terlalu 

sedikit serta jumlah sampel antara ibu yang 

melahirkan bayi prematur BBLR dan ibu 

yang melahirkan bayi normal tidak seim-

bang. Namun, peneliti juga menjelaskan 

bahwa terdapat perbedaan tingkat destruksi 

periodontal dan kehilangan perlekatan 

antara ibu yang mengalami BBLR dengan 

ibu yang melahirkan normal.  

Hal serupa juga dilaporkan pada pene-

litian Calixto et al12 yang menyatakan bahwa 

tidak terdapat hubungan bermakna antara 

penyakit periodontal dengan kelahiran 

prematur maupun BBLR, namun Calixto et 

al12 menjelaskan bahwa periodontitis dapat 

menyebabkan faktor penyebab kelahiran 

prematur dan BBLR dengan Odds Ratio 

(OR) berkisar antara 2,09-4,19.  

Tabel 2 juga memperlihatkan bahwa 

kejadian ibu dengan bayi BBLR lebih 

sedikit dibandingkan dengan ibu yang me-

lahirkan normal, tetapi pada penelitian 

dijelaskan bahwa terdapat hubungan ber-

makna dengan tingkat kemaknaan 95% dan 

OR sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kedua variabel ini memiliki hubungan.  

Terdapat beberapa faktor yang menda-

sari adanya perbedaan pada setiap pene-

litian, antara lain dalam hal faktor risiko 

seperti rendahnya keadaan sosial-ekonomi, 

pendidikan, etnis, status gizi, sikap dan peri-

laku, serta penyakit sistemik juga bertang-

gung jawab terhadap kelahiran bayi dengan 

BBLR yang turut memengaruhi hasil 

penelitian. 

Penelitian terkini menunjukkan adanya 

hubungan antara penyakit periodontal de-

ngan kejadian BBLR yang terjadi sebagai 

hasil infeksi dan dimediasi secara tidak 

langsung.10 Hubungan antara kehamilan dan 

penyakit periodontal merupakan hubungan 

dua arah dimana yang satu memengaruhi 

yang lainnya. Faktor utama yang memenga-

ruhi ialah adanya plak bakteri yang didu-

kung oleh perubahan hormonal pada masa 

kehamilan, dan faktor risiko yang berhu-

bungan dengan kedua variabel ini. 21,22 

 

SIMPULAN 

Terdapat hubungan bermakna antara 

penyakit periodontal pada ibu hamil dengan 

kejadian bayi berat badan lahir rendah 

(BBLR). Selain itu, periodontitis merupakan 

salah satu faktor risiko hasil kehamilan yang 

buruk.  
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